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PERUBAHAN KADAR AIR DAN DAYA HANTAR LISTRIK BENIH KELAPA
SAWIT (Elaeis guineensis L.) SELAMA PENYIMPANAN PERIODE PENDEK
DENGAN KEMASAN POLYPROPYLENE DAN PLASTIK VAKUM PADA
KONDISIRUANG AC

CHANGES ON MOISTURE CONTENT AND ELECTRICAL CONDUCTIVITY
OF OIL PALM (Elaeis guineensis L.) SEEDS DURING SHORT PERIOD
STORAGE USING POLYPROPYLENE AND VACUUM PLASTIC IN AC
CONTROLLED ROOM

Mohamad Arif, Endah Retno Palupiq, Satriyas IIyas1, Eny Widajati1, Abdul Qadir1, dan Edy Suprianto

Abstrak Faktor yang mempengaruhi penurunan vigor
benih selama penyimpanan adalah suhu dan
kelembapan ruang penyimpanan serta kemasan yang
digunakan. Penelitian ini bertujuan mendapatkan
informasi pengaruh kemasan terhadap kemampuannya
dalam mempertahankan kadar air (KA) dan daya hantar
listrik (DHL) benih kelapa sawit pada ruang
penyimpanan ber-AC. Penelitian dilaksanakan dengan
rancangan acak lengkap faktor tunggal yaitu kemasan
simpan dengan tiga taraf: plastik polypropylene (PP)
satu rangkap (M1), PP dua rangkap (M2), dan plastik
vakum (M3). Hasil percobaan memperlihatkan bahwa
penyimpanan di ruang AC menyebabkan penurunan KA
benih dengan laju yang berbeda antar-taraf dimana
terjadi penguapan air dari total air yang ada di dalam
benih sebesar 11,47% pada M3, lebih tinggi dibanding
M1 (8,13%) dan M2 (6,18%). Meski ketiga taraf
memperlihatkan penurunan nilai KA benih, namun
kisaran KA pada akhir percobaan (13,8%) masih berada
di atas ambang yang diijinkan (10-12%) untuk
penyimpanan benih kelapa sawit, sebagaimana nilai
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DHL pada akhir percobaan (2,69 — 3,04 uS.cm .g ).
Untuk penyimpanan jangka pendek selama 104 hari,
kedua parameter memperlihatkan korelasi positif
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,77.

Kata-Kata Kunci: Kelapa sawit, penyimpanan benih,
kemasan simpan, kadar air benih, daya hantar listrik.

Abstract Factors which influence decline in seed vigor
during storage are temperature and humidity in the
storage room, as well as utilized storage medium. This
study was aimed to obtain information on the effect of
different storage media on its ability to maintain moisture
content (MC) and electrical conductivity (EC) of oil palm
seeds in an AC controlled storage condition. The study
was conducted using complete randomized design with
single factor, i.e. storage medium with three levels: single
polypropylene (PP) plastic (M1), double PP (M2), and
vacuum plastic (M3). Results of the experiment showed
that the AC controlled condition caused decreases in
seed MC at different rates between treatment levels
where measured water loss was 11.47% on M3, higher
than those of M1 (8.13%) and M2 (6.18%). Even though
the three levels indicated decreases on seed MC, the
final MC (13.8%) was still higher than that which is
allowed (10-12%) fq1r o_l1'l palm seed storage, as EC value
(2,69 — 3,04 uS.cm .g ) at the end of the trial. For short
period (104 d) storage, both parameters showed positive
correlation with 0.77 coeffsien of correlation value.

Key Words: Seed storage, oil palm, storage medium,
seed water content, electrical conductivity.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis L. Jacq), yang
merupakan tanaman perkebunan penghasil devisa
non-migas terbesar bagi Indonesia (Purba dan
Sipayung, 2017), mengalami perkembangan pesat
berdasarkan luas areal pertanamannya (Masykur,
2013; Ditjenbun, 2017). Peningkatan luas areal ini
berkorelasi dengan peningkatan kebutuhan bahan
tanaman (Liwang et al., 2012) yang utamanya berupa
kecambah. Sampai saat ini kecambah kelapa sawit
merupakan bahan tanaman utama karena lebih murah
(sekitar 20%) daripada bahan tanaman asal klonal
(Corley dan Tinker, 2016), dan mempunyai kelebihan
lain seperti penanganan yang mudah selama
penyimpanan dan transportasi (Suryanto, 2013).

Di sisi lain, benih merupakan bahan tanaman yang
dapat mengalami kemunduran selama penyimpanan
berlangsung (Martine et al., 2009). Suhu dan
kelembapan relatif (RH) ruang simpan, serta kemasan
yang digunakan sangat berperan dalam menghambat
kemunduran benih. Oleh karena itu, bersama dengan
kemampuan untuk menghasilkan benih dengan vigor
awal yang tinggi dan peningkatan daya berkecambah
benih, mempertahankan vigor selama penyimpanan
merupakan aspek penting bagi pengadaan bahan
tanaman, dalam hal ini kelapa sawit.

Benih kelapa sawit dikategorikan sebagai benih
intermediate dimana kadar air (KA) dapat diturunkan
hingga 10% dan dapat disimpan di dalam ruangan
bersuhu 15°C (Ellis et al., 1991). Arif dan Sihombing
(2015) memperlihatkan bahwa penyimpanan benih
kelapa sawit dengan menggunakan plastik
polypropylene (PP) tidak berlubang dapat menekan
fluktuasi KA benih jika dibanding perubahan KA pada
benih yang disimpan menggunakan kemasan yang
sama namun diberi beberapa lubang pada kemasan
tersebut. Akan tetapi penulis tidak mengamati parameter
RH yang mempengaruhi KA benih secara langsung,
serta peubah daya hantar listrik (DHL) yang
mengindikasikan kemunduran benih (Hartawan dan
Nengsih, 2012; Takos et al.,, 2012) selama
penyimpanan.

Kemasan yang digunakan mempengaruhi KA
benih selama penyimpanan. KA yang berfluktuasi
mendorong penurunan mutu benih karena
kemunduran benih, yang dapat diamati melalui daya
hantar listrik (DHL) untuk menduga tingkat kebocoran
membran sel benih. Hasil penelitian Pramesti dan
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Syamsuddin (2015) menujukkan perbedaan laju
perubahan KA benih jagung yang disimpan dengan
jenis kemasan simpan berbeda menyebabkan
perbedaan viabilitas benih pada akhir percobaan.
Hasil percobaan serupa diperlihatkan pada
penyimpanan benih sorgum (Nurisma et al., 2015).
Dalam kaitannya dengan DHL, Pramono et al. (2019)
memperlihatkan bahwa benih sorgum yang disimpan
selama 4 bulan menunjukkan penurunan daya simpan
benih yang berkorelasi negatif dengan tingginya nilai
DHL. Hal serupa juga terjadi pada benih kedelai
(Noviana et al., 2016; Noviana et al., 2017) dan padi
(Nuno et al., 2017), mengindikasikan pentingnya
pengamatan parameter ini selama pelaksanaan
penyimpanan benih.

Percobaan ini dilaksanakan untuk mendapatkan
informasi pengaruh kemasan benih terhadap KA dan
DHL benih kelapa sawit yang disimpan di kondisi
ruang AC pada periode penyimpanan yang pendek.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan selama bulan Juli hingga
Nopember 2019 di ruang penyimpanan benih Unit
Kerja Crossing Plan, Kelompok Peneliti Pemuliaan dan
Bioteknologi Tanaman, Pusat Penelitian Kelapa Sawit
—Marihat, Sumatera Utara.

Percobaan merupakan pengujian laboratorium yang
dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak
lengkap faktor tunggal yaitu kemasan simpan benih yang
terdiri atas 3 (tiga) taraf, yaitu penyimpanan benih di
dalam kantung plastik polypropylene (PP) satu rangkap
(M1), plastik PP dua rangkap yang diikat sebagai 1
kemasan (M2), dan plastik vakum (M3) dengan tiga
ulangan, sehingga terdapat sembilan satuan percobaan.

Plastik PP yang digunakan berdimensi 60 cm x 30
cm, sedangkan plastik vakum (M3) menggunakan Kris
vacuum sealer plastics berukuran 11 x 10 cm yang
divakum dan direkatkan menggunakan ACE vacuum
sealer model code VS100. Semua jenis plastik yang
digunakan memiliki ketebalan 0,12 mm.

Benih yang digunakan untuk percobaan ini berasal
dari 3 tandan (sebagai ulangan) benih segar hasil
penyerbukan tipe Dura x Pisifera untuk menghasilkan
varietas DxP Simalungun. Selain itu, ketiga tandan
benih berasal dari bunga betina yang diserbuk pada
rentang waktu yang sama dengan viabilitas tepung sari
sekitar 79 %. Benih yang digunakan pada percobaan
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adalah benih yang tidak lolos penapisan dengan kawat
berukuran 1x1 cm untuk memastikan tidak ada benih
berukuran kecil yang dijadikan sebagai benih uiji.

Penyimpanan dilakukan selama empat bulan pada
ruang penyimpanan benih berukuran 5 x 4 m dengan
air conditioner (AC) yang diatur pada suhu 16°C. Suhu
dan RH ruang penyimpanan benih diukur
menggunakan thermohygrometer yang diletakkan di
sekitar satuan percobaan. Satu bulan sebelum
pengamatan berakhir, suhu dan kelembapan udara
(RH) pada udara yang berinteraksi langsung dengan
benih diukur dengan meletakkan thermohygrometer di
dalam kantung plastik PP (M1 dan M2). Pengukuran
suhu dan RH dilakukan setiap hari antara pukul 8.00
hingga 9.00 pagi. Suhu dan RH di dalam kemasan
plastik vakum (M3) tidak diukur karena hambatan
teknis peletakan thermohygrometer di dalam kemasan
yang telah di-vakum.

Pengukuran Kadar Air Benih

Sebanyak 10 butir benih digunakan dalam
penetapan KA yang dimasukkan ke dalam jaring untuk
kemudian disimpan di dalam kemasan sesuai perlakuan
M1 dan M2. Sedangkan untuk M3, 10 butir benih
dimasukkan ke dalam plastik vakum. Perubahan berat
(berat basah/BB) dilakukan dengan menimbang sampel
satu minggu sekali. Berat kering (BK) ditentukan pada
akhir pengamatan dengan mengeringkan benih sampel
dalam oven (Memmert tipe UNE-800) bersuhu 103 £ 2°C
selama 48 + 3 jam (Arif dan lllahi 2018), kemudian
ditimbang (Sartorius tipe AZ214). KA benih ditetapkan
berdasarkan rumus (ISTA, 2010):

BB — BK
KA (%) = ———

100 ©
BB x 100 %

dimana:

KA : Kadar air benih (%)
BB : Berat benih segar (gr)
BK : Berat benih kering (gr)

Persen Airyang Menguap

Persentase air menguap pada t hari penyimpanan
(HP) terhadap total air per satuan percobaan
ditentukan dengan rumus:

Persentase air W= W, 100%
yang menguap (%) ~ W, — W, = °

dimana:
W, : Berat awal benih sampel (g)
W, : Berat benih pada t HP (g)

W, : Berat akhir benih setelah pengeringan oven (g)

Pengukuran Daya Hantar Listrik

DHL diukur setiap minggu selama percobaan
dilakukan dengan mengukur konduktivitas listrik
menggunakan E-1 portable TDS & EC meter.
Penetapan DHL dilakuan dengan merendam 10 butir
benih yang telah ditimbang dahulu sebelumnya dalam
250 ml air destilata selama 24 jam pada ruangan
bersuhu 20 + 2°C. Air rendaman kemudian disaring
dan diukur nilai konduktivitasnya dimana DHL dihitung
berdasarkan rumus sebagai berikut (Lv et al., 2017):

Konduktivitas sampel —
konduktivitas blanko (uS.cm™1)
Berat benih per satuan
percobaan (g)

DHL (pS.cm ~'g1) =

Analisis Data

Data suhu, RH, dan KA benih selama
penyimpanan, serta data DHL yang diperoleh dari
masing-masing satuan percobaan dianalisis dengan
menggunakan perangkat lunak Excel 2016
(Microsoft™) dan SPSS ver. 18.0 (IBM ™) untuk
melihat signifikansi perbedaan rerata dari parameter
yang diamati melalui uji ANOVA yang dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada
selang kepercayaan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Suhu dan RH Sekitar Benih

Suhu ruang penyimpanan selama penelitian
berlangsung, berkisar antara 20,6 - 23,7°C dengan
rerata 22,1°C, sementara RH berkisar antara 44,0 —
73,7% dengan rerata 50,9% (Gambar 1). RH ruang
simpan meningkat sejak 64 HP sampai 102 HP, ketika
RH rata-rata di atas 60%.

Rentang suhu ruang simpan di atas 20°C diduga
mempercepat penurunan viabilitas benih kelapa sawit.
Menurut Ellis et al. (1991) benih kelapa sawit yang
dikategorikan sebagai benih intermediate sebaiknya
disimpan pada suhu 15°C. Harrington dalam Justice

149



ﬁ Mohamad Arif, Endah Retno Palupi, Satriyas llyas, Eny Widajati, Abdul Qadir, dan Edy Suprianto

80

70 (6}
60

&)
Q.0
50 Bvoe P @

e @ °
oo e © odb Cchp e® od® OOCQ OQQOOGDO oo

40

30

e e
CbO
€]
oodboo

©
@@é)qpcooOo

6]

e ©

20 RSCCqaETAGD @0 G (D @O D WRRGREP (@ Ao WAoo P@m 0 0 ©

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55

60 65 70 75 80 85 90 95 100 105 110 115 120

Hari Penyimpanan (HP)

© Suhu © RH

Gambar 1. Pergerakan suhu dan RH harian pada ruang penyimpanan benih
Figure 1. Movement of daily temperature and RH inside the seed storage room

dan Bass (2002) menyatakan bahwa kenaikan 5C
pada suhu ruang penyimpanan akan mengurangi
durasi simpan benih ortodoks hingga separuhnya.
Pada kasus benih kelapa sawit, teori ini perlu diuji lebih
lanjut mengingat benih kelapa sawit termasuk dalam
kategori intermediate serta adanya struktur endocarp
berupa cangkang dengan ketebalan hingga 8 mm
(Lubis, 2008) sebagai lapisan terluar benih selama
penyimpanan. Hasil yang diperoleh Ellis et al. (1991)
yang menyatakan bahwa benih kelapa sawit dapat
disimpan hingga suhu 15°C, dapat menjadi dasar
penelitian lanjutan untuk suhu ruang yang optimum
bagi penyimpanan benih spesies tersebut.

RH ruang penyimpanan selama percobaan
dilaksanakan memperlihatkan fluktuasi dengan
rentang yang lebih besar, pada kisaran 44,0 hingga
73,7% (Gambar 1), dibanding rentang pada
pergerakan suhu ruangan. Hal ini diduga karena
tidak ada mekanisme pengaturan RH di ruang
penyimpanan sebagaimana pengaturan suhu
dengan menggunakan AC.

Perbandingan antara suhu di ruang
penyimpanan dan suhu di dalam kantung plastik tiap
taraf percobaan menunjukkan penetrasi suhu ke
dalam kemasan penyimpanan yang digunakan.
Gambar 2a memperlihatkan bahwa suhu di dalam
kantung penyimpanan benih berfluktuasi
sebagaimana pergerakan suhu ruang penyimpanan
benih, dimana secara umum, penggunaan satu
kantung plastik PP sebagai kemasan penyimpanan

150

benih (M1) memberikan rerata suhu udara di dalam
kantung yang lebih rendah (21,97°C), meski tidak
berbeda nyata terhadap suhu udara di dalam
kemasan simpan pada taraf M2 (22,23°C) dan suhu
pada ruang penyimpanan (22,30°C). Pola yang sama
diperlihatkan pada variabel nilai RH dimana taraf M1
menunjukkan nilai RH di dalam kemasan
penyimpanan yang secara nyata lebih rendah
(53,80%) dibanding RH pada taraf M2 dan pada ruang
penyimpanan, sebesar 94,64% dan 94,79% secara
berurutan (Gambar 2b). Hal ini diduga karena
kemasan M1 tidak mampu mempertahankan masa air
sehingga terjadi pergerakan kelembapan dari dalam
kantung plastik ke udara di ruang penyimpanan benih.

Daya Hantar Listrik Benih

DHL merupakan salah satu parameter uji untuk
melihat vigor benih dengan konsep semakin tinggi
kebocoran membran sel pada benih uji, yang
diperlihatkan oleh tingginya kemampuan larutan
hasil rendaman benih untuk menghantarkan listrik,
semakin rendah viabilitas benih akibat kebocoran
membran sel pada benih tersebut (Noviana et al.,
2016). Abreu et al. (2011) berpendapat bahwa
pengukuran parameter ini dapat digunakan secara
tidak langsung untuk menentukan tingkat deteriorasi
benih. Perubahan nilai DHL pada air yang telah
digunakan untuk merendam benih uji selama
penyimpanan berlangsung ditunjukkan sebagai
Gambar 3.
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Gambar 2. Suhu (2a) dan RH (2b) di dalam kantung satuan percobaan dan di ruang penyimpanan

Figure 2. Temperature (2a) and RH (2b) inside the experimental unit media and inside the seed storage room
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Gambar 3. Daya hantar listrik benih uji berdasar lama penyimpanan
Figure 3. Electrical conductivity based on storage duration
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Tabel 1. Pengaruh kemasan simpan terhadap nilai DHL

Table 1. Effects of seed packaging on EC

DHL (uS.cm™.g") pada ...HP

Prik 7 14 20 63 69 76 92 98 104
M1 3.36 3.41 3.14 3.13 2.64 2.98 2.60 3.10 2.69
M2 3.09 3.46 3.33 3.19 288 3.68 3.15 2.98 3.04
M3 3.04 3.14 3.45 3.59 3.64 3.16 2.98 3.03 2.69

Gambar 3 memperlihatkan bahwa selama
penyimpanan berlangsung, nilai DHL pada air
rendaman benih uji berfluktuasi secara acak dimana
hasil Anova memperlihatkan tidak adanya pengaruh
kemasan simpan terhadap nilai DHL sejak awal hingga
akhir pengamatan di hari ke-104 (Tabel 1).

Pola pergerakan nilai DHL yang acak ini diduga
disebabkan oleh faktor komponen benih kelapa sawit
yang diuji. Meski menurut Silva et al. (2013) uji DHL
merupakan uji vigor benih secara tidak langsung yang
murah, cepat, tidak rumit dengan kebutuhan SDM dan
peralatan yang sederhana, Szemruch et al. (2015)
berpendapat bahwa pengujian vigor benih dengan
DHL dipengaruhi eksudat dari pericarp. Oleh
karenanya, dengan menggunakan biji bunga matahari,
Szemruch et al. (2014) dan Szemruch et al. (2015)
menyarankan pengujian DHL dilakukan dengan
terlebih dahulu melepas kulit benih.

Selain eksudat yang dikeluarkan oleh endocarp
benih kelapa sawit uji, kemungkinan penyebab bias
pada pengujian DHL dengan menggunakan benih
kelapa sawit sebagai materi uji adalah potensi
terhalangnya air rendaman benih ke jaringan
endosperm dan embrio karena cangkang yang tebal
(Lubis 2008, Corley dan Tinker 2016) dan bersifat
impermeable terhadap air (Kartika et al., 2015).

Lebih lanjut, cangkang pada benih uji memiliki
perbedaan ketebalan. Kee et al. (2003) menyatakan
bahwa benih dalam satu tandan memiliki perbedaan
ukuran tergantung pada lokasi benih tersebut
berkembang, dimana benih yang berasal dari bagian
dalam spikelet akan berukuran lebih kecil dibanding
benih-benih yang berkembang dari bagian luar,
sedangkan Prastyo et al. (2017) mengindikasikan
adanya korelasi positif antara ukuran benih dengan
ketebalan endocarp. Oleh karena itu, pengukuran DHL
pada benih-benih yang berasal dari satu tandan dapat
berfluktuasi secara acak tergantung pada ketebalan
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endocarp benih yang terambil sebagai sampel.
Pengujian DHL pada benih kelapa sawit dipercaya
dapat ditingkatkan presisinya dengan melepas
endocarp benih terlebih dahulu sehingga
pengembangan uji DHL pada benih kelapa sawit
dengan melepas cangkang benih, yang merupakan
jaringan endocarp benih, perlu untuk dilakukan.

Mengingat belum adanya standar teknis uji DHL
pada benih kelapa sawit, hasil pengujian DHL di atas
dapat menjadi dasar pengembangan uji DHL untuk
kemudian menghubungkan nilai DHL yang diperoleh
dengan parameter pengecambahan seperti daya
berkecambah (DB), index vigor (IV), dan kecepatan
tumbuh (KcT). Meski penelitian Tambunsaribu et al.
(2017) tidak memperlihatkan korelasi positif antara
nilai DHL pada lot benih kakao (Theobroma cacao L)
terhadap parameter perkecambahan seperti DB dan
KcT benih kakao, keberhasilan uji DHL sebagai uji
cepat viabilias terlihat pada percobaan yang
menggunakan benih pinus (Takos et al., 2012), kedelai
(Noviana et al., 2016), cress (Ozden et al. 2017), dan
sorgum (Nurisma et al., 2015; Fatonah et al., 2017;
Timotiwu et al., 2017).

Penurunan KA Benih Selama Penyimpanan

Gambar 4 memperlihatkan penurunan KA benih
pada ketiga taraf percobaan selama 104 HP di kondisi
ruang AC dengan laju penurunan KA yang berbeda
antar-taraf. Penyimpanan menggunakan kemasan M2
memperlihatkan penurunan KA yang lebih landai
dibanding pada benih-benih yang disimpan
menggunakan kemasan M1 dan M3.

Uji Anova pada data persentase jumlah air yang
menguap selama penyimpanan diperlihatkan pada
Tabel 2. Setelah 104 hari disimpan, terjadi penguapan
6,18% air dari total air yang ada di dalam benih pada
perlakuan M2, yang berbeda secara signifikan
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Gambar 4. Penurunan KA benih kelapa sawit selama penyimpanan berdasar kemasan simpan
Figure 4. Decline pattern of seed water content based on storage media

dibanding persentase air yang menguap pada
perlakuan M3 (11,47%). Pada waktu pengamatan
yang sama, jumlah air yang menguap dari benih yang
disimpan dalam kemasan M1 (8,13%) tidak berbeda
nyata dibanding pada dua pelakuan lain.

Hal ini memperlihatkan bahwa untuk penyimpanan
benih kelapa sawit, penggunaan kantung plastik PP
dapat mempertahankan KA benih lebih baik dibanding
menggunakan plastik vakum. Meski demikian, masih
terjadi penurunan KA benih, baik pada taraf M1 dan
M2, mengindikasikan perlunya pencarian kemasan
atau metode lain penyimpanan benih untuk
mempertahankan KA benih kelapa sawit dibanding
metode penyimpanan yang dikerjakan pada
percobaan ini. Beberapa kemasan penyimpanan

Tabel 2. Persentase air yang menguap selama penyimpanan

Table 2. Percentage of evaporated water during seed storage

benih yang umum digunakan adalah kotak plastik
(Karim et al., 2005), alumunium foil (Taghfir et al.,
2018), atau kaleng (Ali et al., 2017), sedangkan teknik
lain yang diduga dapat memperbaiki metode
penyimpanan benih kelapa sawit dengan tetap
menggunakan kantung plastik PP adalah dengan
menggunakan metode M2 namun dengan mengikat
kedua kantung plastik dengan dua ikatan terpisah.

Meski menyebabkan terjadinya penurunan KA
benih, penggunaan ketiga taraf perlakuan sebagai
kemasan simpan benih segar kelapa sawit pada
periode simpan yang pendek, dalam percobaan ini
selama 104 hari, masih layak digunakan. Pada akhir
percobaan, KA terendah berada pada perlakuan M3
dengan rerata 13,5% (Gambar 4), masih berada di

% air menguap pada ...HP

Prik

7 14 20 63 69 76 92 98 104
M1 0.77a 1.34a 1.76a 4.74ab 5.13ab 5.59a 6.78ab 7.46ab 8.13ab
M2 0.79a 1.53a 2.01a 3.83a 4.12a 4.51a 5.48a 5.81a 6.18a
M3 0.93a 1.99a 2.73a 7.30b 8.04b 8.72b 10.25b 10.89b 11.47b

Ket.: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada satu kolom menunjukkan berbeda nyata pada DMRT & = 0.05
Note: Numbers followed by different letter in one column indicate significantly difference at 0.05 of DMRT
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atas ambang KA minimal untuk penyimpanan benih
kelapa sawit sebesar 10-12% (Ellis et al., 1991).
Aplikasi ketiga taraf untuk penyimpanan benih kelapa
sawit pada periode simpan yang lebih lama, perlu
dikaji lebih lanjut.

Peristiwa penurunan KA benih selama simpan
yang terjadi pada percobaan ini sesuai dengan konsep
keseimbangan kelembapan (moisture equilibrium)
sebagaimana disampaikan oleh Copeland dan
McDonald (2001), Rao et al., (2006), dan Karrfalt
(2010) dimana KA benih akan menyesuaikan dengan
RH di ruang penyimpanan hingga tercapai
kesimbangan dan pergerakan KA benih akan stabil
pada saat keseimbangan tersebut tercapai. Masa air
akan bergerak dari objek dengan tekanan air tinggi ke
objek bertekanan air rendah. Oleh karena itu,
penurunan KA benih selama penyimpanan
berlangsung mengindikasikan bahwa keseimbangan
kelembapan antara benih dan RH ruangan simpan
belum tercapai sehingga terjadi pergerakan masa air
dari benih ke ruang penyimpanan benih.

Selain RH ruang penyimpanan, pergerakan masa
air juga ditentukan oleh komponen pembentuk benih.
Benih dengan kandungan protein tinggi, seperti
kedelai (Noviana et al., 2017), memiliki kecenderungan
untuk meningkatkan KA benih selama proses
penyimpanan. Hal ini dikarenakan protein memiliki

5,50
5,00
4,50
4,00

3,00

DHL (uS.cm™.g”)

2,50
2,00 e e® ®
1,50
1,00
11,0 12,0 13,0

3,50 y =0,3221x - 1,4306
R? =0,5973

sifat higroskopis sehingga pergerakan masa air terjadi
dari udara di ruang penyimpanan kepada benih
(Tatipati, 2007). Meski benih kelapa sawit
mengandung protein, namun komponen tersebut
berada dalam proporsi yang kecil, 7,5-9%, sedangkan
komponen terbesarnya adalah lemak sebesar 47-52%
(Hartley dalam Corley dan Tinker, 2016) dimana lemak
bersifat hydrophobic (Silverstein, 1998).

Korelasi DHL dan KA benih

Hubungan antara kedua parameter uji, DHL dan
KA benih, hingga 104 hari penyimpanan benih segar
kelapa sawit tertera sebagai Gambar 5 dimana kedua
parameter memperlihatkan korelasi positif yang kuat
dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,77. Hal ini
berarti bahwa penurunan KA benih segar kelapa sawit
selama 104 hari penyimpanan (Gambar 4) diikuti
penurunan nilai DHL.

Pola yang sama pada nilai koefisien korelasi antara
kedua parameter diperlihatkan hasil penelitian
Balachander et al. (2018), Pamungkas et al. (2018),
dan Pamungkas dan Kusberyunadi (2020). Namun
ketiga penelitian tersebut menggunakan benih kedelai
yang tinggi protein dimana benih dengan kandungan
protein yang tinggi akan lebih cepat menyerap air
(Rahmi etal., 2016).

14,0 15,0 16,0 17,0

KA (%)

Gambar 5. Korelasi KA benih segar terhadap nilai DHL pada penyimpanan periode singkat
Figure 5. Correlation between moisture content of fresh seed and electrical conductivity on short period storage
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Korelasi positif antara DHL dan KA benih kelapa
sawit pada percobaan ini diduga karena KA benih
pada awal penyimpanan berlangsung (15,0%, Gambar
4) merupakan level KA yang kurang sesuai untuk
proses penyimpanan benih kelapa sawit (10-12%, Ellis
et al., 1991). Pamungkas dan Kusberyunadi (2020)
menyatakan bahwa kandungan air yang tinggi
menyebabkan berlangsungnya metabolisme dalam
benih yang menguras cadangan makanan dan
akhirnya menyebabkan rusaknya struktur sel serta
mengakibatkan terjadinya kebocoran elektrolit dari
dalam benih. Penyimpanan selama 104 hari
menurunkan KA benih ke tingkat yang lebih sesuai
(rerata 13,8%, Gambar 4), menekan tingkat kerusakan
sel dan menurunkan nilai DHL benih.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penyimpanan benih kelapa sawit dengan
menggunakan kemasan M1 (polypropylene satu
rangkap) dan M2 (polypropylene dua rangkap)
menunjukkan penurunan KA yang lebih landai
dibanding perlakuan M3 (plastik vakum). Meski
demikian untuk penyimpanan jangka pendek yang
diperlihatkan selama 104 hari pada percobaan ini, KA
benih pada ketiga taraf di akhir percobaan masih
berada di atas ambang yang diijinkan untuk
penyimpanan benih kelapa sawit. Hal ini terkonfirmasi
dengan nilai DHL yang rendah meski benih telah
disimpan selama 104 hari.

Saran

Disarankan pelaksanaan taraf pada percobaan ini
untuk penyimpanan benih kelapa sawit pada periode
simpan yang lebih lama dengan menghubungkan
kedua parameter (DHL dan KA) dengan parameter
viabilitas benih.
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